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ABSTRAK 

Pada masa remaja, kebutuhan akan pertumbuhan dan perkembangan meningkat, 

sehingga asupan gizi yang optimal sangat penting. Kekurangan gizi dapat 

menyebabkan masalah kesehatan seperti anemia, yang sering kali terkait dengan pola 

makan yang tidak seimbang. Pada tahun 2013, prevalensi kegemukan di kalangan 

remaja usia 16-18 tahun meningkat tajam menjadi 7,3%, sedangkan prevalensi 

stunting di kelompok usia 13-15 tahun mencapai 35,1% (UNICEF, 2023). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi pengetahuan remaja tentang gizi seimbang dan 

hubungannya dengan kejadian anemia. Penelitian ini melibatkan 62 siswa di SMPN 3 

Subang dengan desain studi kuantitatif observasional dan metode cross sectional. Data 

dikumpulkan pada bulan Maret 2024 secara offline melalui penyebaran kuesioner. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri memiliki 

pengetahuan yang kurang mengenai gizi seimbang, dengan 45% memiliki 

pengetahuan yang kurang tentang gizi seimbang, 47% kurang mengetahui manfaat gizi 

seimbang, dan 39% kurang memahami bahaya gizi yang tidak seimbang. Disarankan 

agar SMPN 3 Subang menjadwalkan kembali kerjasama dengan Puskesmas untuk 

meningkatkan frekuensi dan keteraturan penyuluhan gizi bagi siswi.. 
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